INTISARI

Perbekalan farmasi di rumah sakit merupakan suatu siklus kegiatan yang
saling terkait sehingga harus dikelola dengan baik dan benar agar persediaan
perbekalan farmasi di rumah sakit dapat selalu terpenuhi dengan baik. Di
Indonesia pengelolaan perbekalan farmasi diatur oleh Permenkes Rl Nomor 72
Tahun 2016 dan setiap rumah sakit sebaiknya melakukan proses pengelolaan
perbekalan farmasi berdasarkan peraturan yang ada. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kesesuaian implementasi pengelolaan perbekalan farmasi di Instalasi
Farmasi RSKIA PKU Muhammadiyah Kotagede tahun 2018 dengan Permenkes
RI serta mengetahui kendala dan strategi pengembangan dalam pengelolaan
perbekalan farmasi di IFRS tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan
wawancara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober hingga Desember 2018
di Instalasi Farmasi RSKIA PKU Muhammadiyah Kotagede. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, sedangkan data
sekunder diperoleh dari telaah dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan
perbekalan farmasi di Instalasi Farmasi RSKIA PKU Muhammadiyah Kotagede.
Responden dalam penelitian ini berjumlah 7 orang, yang terdiri dari 2 orang
apoteker dan 5 orang Tenaga Teknis Kefarmasian. Data diolah secara deskriptif
kualitatif dan dibandingkan kesesuaian implementasinya dengan Permenkes RI
Nomor 72 Tahun 2016.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan perbekalan farmasi di
Instalasi Farmasi RSKIA PKU Muhammadiyah Kotagede tahun 2018 yang
dibandingkan dengan Permenkes RI Nomor 72 Tahun 2016 adalah kurang baik.
Hal tersebut terlihat dari tahapan pengelolaan yang kurang baik yaitu pada
pengadaan (75%), penyimpanan (65,38%), pendistribusian (75%) serta
pemusnahan (62,5%). Walaupun demikian telah terdapat dua tahapan pengelolaan
yang sudah baik yaitu perencanaan (77,77%) dan penerimaan (85,71%). Terdapat
pula kendala yang ditemukan dalam setiap tahapan pengelolaan perbekalan
farmasi di Instalasi Farmasi RSKIA PKU Muhammadiyah Kotagede sehingga
pihak rumah sakit perlu berbenah kembali dalam pengelolaan perbekalan
farmasinya.

Kata kunci : pengelolaan, perbekalan farmasi, instalasi farmasi

XV



ABSTRACT

Pharmaceutical supplies in hospitals are a cycle of activities that are
interrelated and they must be managed properly so that pharmaceutical supplies in
the hospital can always be fulfilled properly. In Indonesia the management of
pharmaceutical supplies is regulated by the Regulation of Republic of Indonesia
Health Minister Number 72 of 2016 and each hospital should carry out the
process of managing pharmaceutical supplies based on existing regulations. The
purpose of this study are to determine the implementation suitability of the
management of pharmaceutical supplies at Pharmacy Installation of PKU
Muhammadiyah Kotagede Child and Mother Specialty Hospital in 2018 with the
Regulation of Republic of Indonesia Health Minister and also to find out the
constraints and development strategies in the management of pharmaceutical
supplies at the pharmacy installation.

This research is an observational descriptive study with interviews. This
research was conducted from October to December 2018 in Pharmacy Installation
of PKU Muhammadiyah Kotagede Child and Mother Specialty Hospital. Primary
data in this study are obtained from the results of interviews and observations,
while secondary data is obtained from the study of documents relating to the
management of pharmaceutical supplies at Pharmacy Installation of PKU
Muhammadiyah Kotagede Child and Mother Specialty Hospital. Respondents in
this study amount of 7 people, consisting of 2 pharmacists and 5 pharmacy
technical staff. The data is processed in a qualitative descriptive manner and
compared the suitability of its implementation with the Regulation of Republic of
Indonesia Health Minister Number 72 of 2016.

The results showed that the management of pharmaceutical supplies in the
Pharmacy Installation of PKU Muhammadiyah Kotagede Child and Mother
Specialty Hospital when compared with Permenkes Rl Number 72 of 2016 are not
good enough. This can be seen from the stages of management that are not good
enough in the stage of procurement (75%), storage (65.38%), distribution (75%)
and destruction (62.5%). However, there have been two stages of management
that already good, namely planning (77.77%) and receipt (85.71%). There are also
obstacles found in each stage of the management of pharmaceutical supplies in
Pharmacy Installation of PKU Muhammadiyah Kotagede Child and Mother
Specialty Hospital, so that the hospital needs to reorganize in the management of
its pharmaceutical supplies.
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